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Abstrak
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa unsyiah FKIP
program studi pendidikan fisika terhadap tindakan plagiat dalam penulisan skripsi. Populasi
penelitian berjumlah 30 mahasiswa yang sedang menyusuk skripsi. Dalam penelitian ini alat
pengumpulan data gunakan adalah angket. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
angket kepada populasi, pengolahan data penelitian ini menggunakan rumus persentase

. Hasil tersebut menunjukkan mahasiswa pendidikan fisika tidak setuju dengan

tindakan plagiat, dan mahasiswa mesih melakukan tindakan plagiat dengan berbagai alasan.

Kata kunci : Persepsi, Plagiat, Skripsi

Abstract
The purpose of this study was to determine students' perceptions of Unsyiah FKIP physical
education courses against plagiarism in the thesis. The study population included 30 students who
were menyusuk thesis. In this study, use data collection tool was a questionnaire. The data
collection is done by giving questionnaires to the population, this research data processing using a
percentage formula p = f / n x100%. These results indicate a physical education students did not
agree with plagiarism, and student plagiarism mesih perform a variety of reasons.

Keywords: Perception, plagiarism, Thesis.

PENDAHULUAN
Di zaman modern ini manusia dituntut

selalu bergerak cepat dalam melakukan
sesuatu. Manusia hanya memilki sedikit waktu
untuk menyelesaikan pekerjaannya. Oleh
sebab itu terdapat kecenderungan untuk
bekerja dengan menggunakan cara yang instan
yaitu plagiat.

Plagiarisme adalah tindakan mencuri
(gagasan/karya intelektual) orang lain dan
mengklaim atau mengumumkannya sebagai
miliknya (masri, 2001:11). Plagiarisme bisa
dikatakan sebagai bagian dari kecurangan
akademis karena tindakan menjiplak karya
seseorang tanpa mencantumkan sumbernya.

Dasar hukum tentang plagiarisme di
Indonesia baru dibuat pada tahun 2010 yaitu
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 17 tahun 2010 tentang
Pencegahan dan Penanggulangan Plagiarisme
di Perguruan Tinggi. Sehubungan dengan

peraturan tersebut telah diedarkan pula surat
edaran oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi pada tanggal 18 Oktober 2010 yang
berkaitan dengan pasal 8 ayat 3 Permen
Diknas No. 17 tahun 2010. Plagiarisme juga
melanggar Undang-Undang Hak Cipta yaitu
Undang-Undang No 19 tahun 2002 mengenai
Hak Cipta pasal 12 ayat 1.

Untuk mengatasi kegiatan plagiarisme
dalam lingkup akademisi di perguruan tinggi
(PT), pemerintah Indonesia melalui UU No. 20
tahun 2003 membuat sanksi atas pelanggaran
tersebut sebagai berikut;”Lulusan PT yang
karya ilmiahnya digunakan untuk memperoleh
gelar akademik, profesi, atau vokasi, terbukti
merupakan jiplakan, dicabut gelarnya (pasal
25 ayat 2). Lulusan yang tersebut pada pasal
25 ayat 2 dipidana dengan pidana penjara
paling lama dua tahun, dan atau pidana denda
paling banyak Rp. 200.000.000,- (dua ratus
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juta rupiah). (Yasasan Rumah Ilmu Indonesia.
E-Journal 2010).

Banyak kasus plagiarisme yang terjadi di
universitas, tindakan plagiarisme sudah
merambah kesemua aspek pendidikan, baik
dilakukan oleh mahasiswa dalam penulisan
skripsi, bahkan terjadi juga di kalangan dosen
dalam penulisan karya ilmiahnya (Tempo.Co;
Selasa, 18 Februari 2014).

Seperti di kalangan mahasiswa Unsyiah
FKIP pendidikan fisika, dengan kecanggihan
teknologi yang ada, mahasiswa sangat
dipermudah dalam pengerjaan tugas-tugas atau
karya ilmiah yang akan dikerjakan. Dengan
mengunakan teknologi internet yang semakin
berkembang. Mahasiswa dapat langsung
mencari segala sesuatunya dengan browsing di
internet. Hal ini menjadikan mahasiswa malas
dan cenderung melakuan cara instan dalam
menyelesaikan setiap tugas yang akan
dikerjakan.

Dalam penyusunan skripsi, mahasiswa
sangat berpotensi untuk melakuan tindakan
plagiarisme, seperti plagiarisme utuh, sebagian
teks, maupun sebatas gagasan. Keadaan ini
tercermin dari judul dan masalah penelitian
yang dilakukan mahasiswa mahasiswa FKIP
unsyiah, khususnya program studi pendidikan
fisika yang terlihat kurang bervariasi.
Mahasiswa cenderung mengangkat tema yang
sama dalam penelitian untuk penyusunan tugas
akhir (skripsi).

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah deskriptif,

menggunakan pendekatan kualitatif. Peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif ini
digunakan karena data-data yang berbentuk
kuantitatif akan dikualitatifkan untuk
menunjukkan persepsi.

Instrumen pengumpulan data yg
digunakan dalam penelitian ini adalah angket,
angket disusun secara tertutup. Hal ini
bertujuan agar responden dapat memberikan
satu jawaban yang sesuai karakteristik dirinya
dengan memberikan tanda silang atau tanda
check list pada angket.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif yaitu suatu cara analisis atau
pengolahan data dengan jalan menyusun
secara sistematis dalam bentuk kalimat atau

kata-kata, kategori – kategori mengenai suatu
objek (benda, gejala, variable tertentu),
sehingga akhirnya diperoleh kesimpulan.
Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu
teknik pengolahan data yang dilakukan dengan
mengelompokkan informasi-informasi dari
data kualitatif yang berupa pendapat, masukan,
tanggapan, kritik, dan saran perbaikan yang
terdapat pada hasil angket.

Sebelum mendiskripsikan data-data
yang terkumpul, terlebih dahulu dilakukan
analisis kualitatif terhadap masing-masing
point (item) pertanyaan dari angket.
Perhitungan sederhana dilakukan dengan cara
menghitung besarnya persentase dengan
menggunakan persamaan  (sudijono, 2005:43)
yaitu:

Hasil perhitungan ditabulasikan ke
dalam Pernyataan sesuai dengan nomor item
angket.

Penerjemahan dari nilai persentasi
analisis masing-masing data dipandu dengan
kriteria yang telah ditentukan (Tabel 3.1).

Tabel 3.1. Kriteria-kriteria yang digunakan
dalam kualitatatif data penelitian

Persentase Kriteria

1%-20% Sangat sedikit
sekali

21%-40% Sebahagian kecil
41%-60% Lebih dari

setengah
61%-80% Sebahagian besar
21%-40% Pada umumnya

Sumber: sudijono (2005:294)

Data hasil persentase kemudian akan
diolah kedalam bentuk diagram. Analisis
deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah
data persepsi mahasiswa fisika tentang
tindakan plagiarisme dalam penulisan skripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Siklus 1

Berdasarkan Pernyataan 4.1 Anda sangat
memahami arti plagiat, dapat diketahui bahwa
sebahagian besar (64%) sampel sangat
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memahami arti plagiat, lebih dari setengahnya
(53%) memahami arti palgiat, dan masih
sangat sedikit sekali (3%) yang  memahami
arti dari plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.2 Anda
mendapatkan informasi tentang tindakan
plagiat dari buku, dapat diketahui bahwa
sebahagian besar (64%) sampel mendapatkan
informasi tentang tindakan plagiat dari buku,
sebahagian  kecil (40%) sampel kurang setuju
dan sangat sedikit sekali (3%) sampel yang
tidak setuju bahwa sampel mendapatkan
informasi tentang tindakan plagiat dari buku.

Berdasarkan Pernyataan 4.3 Anda
mendapatkan informasi tentang tindakan
plagiat dari dosen, dapat diketahui bahwa
sangat sedikit sekali (13%) sampel sangat
setuju, dan lebih dari setengah (47%) sampel
setuju mendapatkan informasi tentang
tindakan plagiat dari dosen, dan juga
sebahagian kecil (24%) sampel kurang setuju,
sangat sedikit sekali (13%) sampel tidak
setuju, dan sangat sedikit sekali (3%) sampel
sangat tidak setuju bahwa sampel
mendapatkan informasi tentang tindakan
plagiat dari dosen.

Berdasarkan Pernyataan 4.4 Anda
mendapatkan informasi tentang tindakan
plagiat dari teman, dapat diketahui bahwa
sangat sedikit sekali (3%) sampel sangat
setuju, dan pada umumnya (87%) sampel
setuju bahwa sampel mendapatkan  informasi
tentang tindakan plagiat dari teman, dan juga
sangat sedikit sekali (10%) sampel kurang
setuju mendapatkan informasi tentang
tindakan plagiat dari teman.

Berdasarkan Pernyataan 4.5 Anda
mendapatkan informasi tentang tindakan
plagiat dari internet, dapat diketahui bahwa
lebih dari setengah (47%) sampel sangat
setuju, dan lebih dari setengah (43%) sampel
setuju mendapatkan informasi tentang
tindakan plagiat dari internet, dan juga sangat
sedikit sekali (10%) sampel kurang setuju
bahwa sampel mendapatkan informasi tentang
tindakan plagiat dari internet.

Berdasarkan Pernyataan 4.6 Anda
banyak mendapatkan informasi tentang plagiat
dari proses pembelajaran dikampus, dapat
diketahui bahwa sangat sedikit sekali (13%)
sampel sangat setuju, dan lebih dari setengah
(47%) sampel banyak mendapatkan informasi

tentang plagiat dari proses pembelajaran
dikampus, dan juga sebahagian kecil (27%)
sampel kurang setuju, sangat sedikit sekali
(13%) sampel tidak setuju banyak
mendapatkan informasi tentang plagiat dari
proses pembelajaran dikampus.

Berdasarkan Pernyataan 4.7 Anda tidak
mendapatkan informasi tentang tindakan
plagiat, dapat diketahui bahwa sangat sedikit
sekali (17%) sampel sangat setuju, dan
sebahagian kecil (47%) sampel setuju tidak
mendapatkan informasi tentang tindakan
plagiat, dan lebih dari setengah (50%) sampel
kurang setuju, sangat sedikit sekali (10%)
sampel tidak setuju bahwa sampel tidak
mendapatkan informasi tentang tindakan
plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.8 Tindakan
mengutip suatu karya orang lain tanpa
mencantumkan sumbernya merupakan
tindakan plagiat, dapat diketahui bahwa
sebahagian besar (73%) sampel sangat setuju,
dan sangat sedikit sekali (17%) sampel bahwa
tindakan mengutip suatu karya orang lain
tanpa mencantumkan sumbernya merupakan
tindakan plagiat, dan sangat sedikit sekali
(3%) sampel kurang setuju, sangat sedikit
sekali (7%) sampel tidak setuju bahwa
tindakan mengutip suatu karya orang lain
tanpa mencantumkan sumbernya merupakan
tindakan plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.9 Tindakan
plagiat dapat dikategorikan sebagai tindakan
criminal, dapat diketahui bahwa lebih dari
setengah (47%) sampel sangat setuju, dan
lebih dari setengah (50%) sampel setuju
tindakan plagiat dapat dikategorikan sebagai
tindakan kriminal, dan sangat sedikit sekali
(3%) sampel kurang setuju bahwa tindakan
plagiat dapat dikategorikan sebagai tindakan
kriminal.

Berdasarkan Pernyataan 4.10 Anda
mengetahui jenis-jenis plagiat, dapat diketahui
bahwa sangat sedikit sekali (7%) sampel
sangat mengetahui, dan sangat sedikit sekali
(20%) sampel mengetahui jenis-jenis plagiat,
dan lebih dari setengah  (47%) sampel sedikit
mengetahui jenis-jenis plagiat, sangat sedikit
sekali (20%) sampel tidak mengetahui jenis-
jenis plagiat, dan sangat sedikit sekali (7%)
sampel tidak mengetahui sama sekali jenis-
jenis plagiat.
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Berdasarkan Pernyataan 4.11 Anda
mengetahui pihak yang dirugikan atas
tindakan plagiat, dapat diketahui bahwa sangat
sedikit sekali (13%) sampel sangat
mengetahui, dan lebih dari setengah (54%)
sampel mengetahui pihak yang dirugikan atas
tindakan plagiat, dan sangat sedikit sekali
sangat sedikit sekali (13%) sampel sedikit
mengetahui, sangat sedikit sekali (17%)
sampel tidak mengetahui, dan sangat sedikit
sekali (7%) sampel tidak mengetahui sama
sekali pihak yang dirugikan atas tindakan
plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.12 Tindakan
plagiat terjadi karena mahasiswa terbiasa
menyelesaikan pekerjaan dengan cara instan,
dapat diketahui bahwa lebih dari setengah
(50%) sampel sangat setuju, dan sebagian
kecil (40%) sampel setuju tindakan plagiat
terjadi karena mahasiswa terbiasa
menyelesaikan pekerjaan dengan cara instan,
dan sangat sedikit sekali (10%) sampel kurang
setuju tindakan plagiat terjadi karena
mahasiswa terbiasa menyelesaikan pekerjaan
dengan cara instan.

Berdasarkan Pernyataan 4.13
Seseorang melakukan tindakan plagiat karena
tidak adanya sanksi yang tegas, dapat
diketahui bahwa lebih dari setengah (50%)
sampel sangat setuju, dan sebagian kecil
(43%) sampel setuju seseorang melakukan
tindakan plagiat karena tidak adanya sanksi
yang tegas, dan sangat sedikit sekali (7%)
sampel kurang setuju seseorang melakukan
tindakan plagiat karena tidak adanya sanksi
yang tegas.

Berdasarkan Pernyataan 4.14
Seseorang melakukan tindakan plagiat karena
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan
pekerjaan terlalu singkat, dapat diketahui
sebahagian kecil (23%) sampel sangat setuju,
dan sebahagian besar (67%) sampel setuju
bahwa seseorang melakukan tindakan plagiat
karena waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan pekerjaan terlalu singkat, dan
sangat sedikit sekali (10%) sampel kurang
setuju bahwa seseorang melakukan tindakan
plagiat karena waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan pekerjaan terlalu singkat.

Berdasarkan Pernyataan 4.15
Seseorang melakukan tindakan plagiat karena
memiliki keyakinan bahwa tindakannya tidak

akan diketahui, dapat diketahui sangat sedikit
sekali (17%) sampel sangat setuju, dan lebih
dari setengah (60%) sampel setuju bahwa
seseorang melakukan tindakan plagiat karena
memiliki keyakinan bahwa tindakannya tidak
akan diketahui, dan sangat sedikit sekali (20%)
sampel yang sedikit setuju, dan sangat sedikit
sekali (3%) sampel tidak setuju seseorang
melakukan tindakan plagiat karena memiliki
keyakinan bahwa tindakannya tidak akan
diketahui.

Berdasarkan Pernyataan 4.16
Seseorang melakukan tindakan plagiat karena
sifat malas, dapat diketahui bahwa sebahagian
kecil (33%) sampel sangat setuju, dan lebih
dari setengah (47%) sampel setuju seseorang
melakukan tindakan plagiat karena sifat malas,
dan sangat sedikit sekali (20%) sampel kurang
setuju bahwa seseorang melakukan tindakan
plagiat karena sifat malas.

Berdasarkan Pernyataan 4.17
Seseorang melakukan tindakan plagiat karena
kebiasaan diri, dapat diketahui bahwa sangat
sedikit sekali (14%) sampel sangat setuju, dan
lebih dari setengah (50%) sampel setuju
seseorang melakukan tindakan plagiat karena
kebiasaan diri, dan sebahagian kecil (33%)
sampel kurang setuju, sangat sedikit sekali
(3%) sampel tidak setuju bahwa seseorang
melakukan tindakan plagiat karena kebiasaan
diri.

Berdasarkan Pernyataan 4.18
Sosialisasi perlu diberikan agar mahasiswa
bisa terhindar dari perilaku plagiat dalam
penyusunan skripsi, dapat diketahui bahwa
sebahagian besar (67%) sampel sangat setuju,
dan sebahagian kecil (30%) sampel setuju
bahwa sosialisasi perlu diberikan agar
mahasiswa bisa terhindar dari perilaku plagiat
dalam penyusunan skripsi, dan sangat sedikit
sekali (3%) sampel kurang setuju Sosialisasi
perlu diberikan agar mahasiswa bisa terhindar
dari perilaku plagiat dalam penyusunan
skripsi.

Berdasarkan Pernyataan 4.19 Tindakan
plagiat pada penyusunan skripsi merupakan
hal yang tidak wajar, dapat diketahui bahwa
sebahagian kecil  (27%) sampel sangat setuju,
dan lebih dari setengah (50%) sampel setuju
tindakan plagiat pada penyusunan skripsi
merupakan hal yang tidak wajar, lalu sangat
sedikit sekali (17%) sampel yang kurang
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setuju dan sangat sedikit sekali (3%) sampel
yang tidak setuju tindakan plagiat pada
penyusunan skripsi merupakan hal yang tidak
wajar.

Berdasarkan Pernyataan 4.20 Mengutip
langsung dan menuliskan sumbernya adalah
salah satu kiat untuk menghindari prakter
tindakan plagiat, dapat diketahui bahwa
sebahagian besar (70%) sampel sangat setuju,
dan sebagian kecil (30%) sampel setuju bahwa
mengutip langsung dan menuliskan sumbernya
adalah salah satu kiat untuk menghindari
prakter tindakan plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.21 Mata
kuliah metode penelitian pendidikan fisika
berperan penting dalam mengajarkan
mahasiswa untuk menghindari tindakan
plagiat, dapat diketahui bahwa lebih dari
setengah (50%) sampel sangat setuju dan
sebahagian kecil (40%) sampel setuju mata
kuliah metode penelitian pendidikan fisika
berperan penting dalam mengajarkan
mahasiswa untuk menghindari tindakan
plagiat, dan sangat sedikit sekali (10%) sampel
kurang setuju bahwa mata kuliah metode
penelitian pendidikan fisika berperan penting
dalam mengajarkan mahasiswa untuk
menghindari tindakan plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.22 Tindakan
plagiat merupakan kebiasaan yang buruk,
dapat diketahui bahwa sebahagian besar (64%)
sampel sangat setuju, dan sebahagian kecil
(33%) sampel setuju Tindakan plagiat
merupakan kebiasaan yang buruk, dan sangat
sedikit sekali (3%) sampel tidak setuju
tindakan plagiat merupakan kebiasaan yang
buruk.

Berdasarkan Pernyataan 4.23 Tindakan
plagiat sudah menjadi budaya baru di
lingkungan civitas akademik, dapat diketahui
bahwa sangat sedikit sekali (3%) sampel
sangat setuju, dan sebahagian besar (74%)
sampel setuju bahwa tindakan plagiat sudah
menjadi budaya baru di lingkungan civitas
akademik, dan sangat sedikit sekali (20%)
sampel kurang setuju, dan sedikit sekali (3%)
sampel tidak setuju bahwa tindakan plagiat
sudah menjadi budaya baru di lingkungan
civitas akademik.

Berdasarkan Pernyataan 4.24 Tindakan
plagiat perlu dicegah agar skripsi mahasiswa
tidak mengandung unsur plagiat, dapat

diketahui bahwa lebih dari setengah (50%)
sampel sangat setuju, dan lebih dari setengah
(47%) sampel setuju tindakan plagiat perlu
dicegah agar skripsi mahasiswa tidak
mengandung unsur plagiat, dan sangat sedikit
sekali (3%) sampel yang tidak setuju bahwa
tindakan plagiat perlu dicegah agar skripsi
mahasiswa tidak mengandung unsur plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.25 Anda
setuju dengan UU No. 20 tahun 2003 pasal 25
ayat 2 tentang denda 200.000.000 terhadap
pelaku plagiat, dapat diketahui bahwa
sebahagian kecil (23%) sampel sangat setuju,
dan lebih dari setengah (43%) sampel setuju
dengan UU No. 20 tahun 2003 pasal 25 ayat 2
tentang denda 200.000.000 terhadap pelaku
plagiat, lalu sebahagian kecil (27%) sampel
kurang setuju dan juga sangat sedikit sekali
(7%) sampel tidak setuju dengan UU No. 20
tahun 2003 pasal 25 ayat 2 tentang denda
200.000.000 terhadap pelaku plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.26 Tindakan
plagiat melanggar norma ilmiah, dapat
diketahui bahwa sebahagian kecil (23%)
sampel sangat setuju, dan sebahagian besar
(70%) sampel setuju tindakan plagiat
melanggar norma ilmiah, dan sangat sedikit
sekali (7%) sampel kurang setuju bahwa
tindakan plagiat melanggar norma ilmiah.

Berdasarkan Pernyataan 4.27 Tindakan
plagiat melanggar norma ilmiah, dapat
diketahui bahwa sebahagian kecil (40%)
sampel sangat setuju, dan lebih dari setengah
(70%) sampel setuju tindakan plagiat
melanggar norma agama, dan sangat sedikit
sekali (13%) sampel kurang setuju bahwa
tindakan plagiat melanggar norma agama.

Berdasarkan Pernyataan 4.28 Tindakan
plagiat sangat merugikan orang yang karyanya
ditiru, dapat diketahui bahwa sebahagian kecil
(40%) sampel sangat setuju, dan lebih dari
setengah (47%) sampel setuju tindakan plagiat
sangat merugikan orang yang karyanya ditiru,
dan sangat sedikit sekali (13%) sampel kurang
setuju bahwa tindakan plagiat sangat
merugikan orang yang karyanya ditiru.

Berdasarkan Pernyataan 4.29 Dosen
sebagai pengajar berperan penting dalam
pemberian pemahaman tentang tindak plagiat
Dosen sebagai pengajar berperan penting
dalam pemberian pemahaman tentang tindak
plagiat, dapat diketahui bahwa lebih dari
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setengah (43%) sampel sangat setuju, dan
lebih dari setengah (47%) sampel setuju bahwa
dosen sebagai pengajar berperan penting
dalam pemberian pemahaman tentang tindak
plagiat, lalu sedikit sekali (3%) sampel kurang
setuju dan juga sangat sedikit sekali (7%)
sampel tidak setuju bahwa dosen sebagai
pengajar berperan penting dalam pemberian
pemahaman tentang tindak plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.30
Bagaimana pendapat anda terhadap
pencabutan gelar akademik terhadap
mahasiswa yang melakukan tindak plagiat
dalam penyusunan skripsi, dapat diketahui
bahwa sangat sedikit sekali (13%) sampel
sangat setuju, lebih dari setengah (44%)
sampel setuju tentang pencabutan gelar
akademik terhadap mahasiswa yang
melakukan tindak plagiat dalam penyusunan
skripsi, lalu sebahagian kecil  (33%) sampel
kurang setuju, sangat sedikit sekali (3%)
sampel tidak setuju, dan sangat sedikit sekali
(7%) sampel sangat tidak setuju tentang
pencabutan gelar akademik terhadap
mahasiswa yang melakukan tindak plagiat
dalam penyusunan skripsi.

Berdasarkan Pernyataan 4.31
Pelatihan berfikir positif dapat menjadi salah
satu alternatif dalam meningkatkan keyakinan
diri dalam bidang akademik agar tidak
terjadinya kecurangan akademik, dapat
diketahui bahwa sangat sedikit sekali (17%)
sampel sangat setuju, sebahagian besar (70%)
sampel setuju bahwa pelatihan berfikir positif
dapat menjadi salah satu alternatif dalam
meningkatkan keyakinan diri dalam bidang
akademik agar tidak terjadinya kecurangan
akademik, lalu sangat sedikit sekali (3%)
sampel kurang setuju, sangat sedikit sekali
(7%) sampel tidak setuju, dan sangat sedikit
sekali (3%) sampel sangat tidak setuju bahwa
pelatihan berfikir positif dapat menjadi salah
satu alternatif dalam  meningkatkan keyakinan
diri dalam bidang akademik agar tidak
terjadinya kecurangan akademik.

Berdasarkan Pernyataan 4.32 Penegak
hukum belum mampu tegas dalam menindak
pelaku plagiat, dapat diketahui bahwa sangat
sedikit sekali (20%) sampel sangat setuju, dan
lebih dari setengah (70%) sampel setuju
penegak hukum belum mampu tegas dalam
menindak pelaku plagiat, dan sangat sedikit

sekali (10%) sampel kurang setuju bahwa
penegak hukum belum mampu tegas dalam
menindak pelaku plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.33
Tindakan plagiarisme mengakibatkan dunia
akademis di indonesia mengalami
kemunduran, dapat diketahui bahwa
sebahagian kecil (40%) sampel sangat setuju,
dan lebih dari setengah (50%) sampel setuju
tindakan plagiarisme mengakibatkan dunia
akademis di indonesia mengalami
kemunduran, dan sangat sedikit sekali (10%)
sampel kurang setuju bahwa tindakan
plagiarisme mengakibatkan dunia akademis di
indonesia mengalami kemunduran.

Berdasarkan Pernyataan 4.34
Kecanggihan teknologi seperti internet sangat
mempermudah mahasiswa melakukan
tindakan plagiat, dapat diketahui bahwa lebih
dari setengah (50%) sampel sangat setuju, dan
lebih dari setengah (43%) sampel setuju
kecanggihan teknologi seperti internet sangat
mempermudah mahasiswa melakukan
tindakan plagiat, dan sangat sedikit sekali
(7%) sampel kurang setuju bahwa
kecanggihan teknologi seperti internet sangat
mempermudah mahasiswa melakukan
tindakan plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.35 Harus
dilakukan Pencegahan dan Penanggulangan
terhadap tindakan Plagiarisme di Perguruan
Tinggi, dapat diketahui bahwa sebahagian
kecil (40%) sampel sangat setuju, dan lebih
dari setengah (54%) sampel setuju harus
dilakukan Pencegahan dan Penanggulangan
terhadap tindakan Plagiarisme di Perguruan
Tinggi, dan sedikit sekali (3%) sampel kurang
setuju dan juga sangat sedikit sekali (3%)
sampel tidak setuju harus dilakukan
Pencegahan dan Penanggulangan terhadap
tindakan Plagiarisme di Perguruan Tinggi.

Berdasarkan Pernyataan 4.36 Anda
mengetahui pola penulisan referensi yang
benar, dapat diketahui bahwa sebahgian kecil
(23%) sampel sangat setuju, dan sebahagian
besar (67%) sampel setuju bahwa sampel
mengetahui pola penulisan referensi yang
benar, dan sangat sedikit sekali (10%) sampel
yang mengetahui pola penulisan referensi yang
benar.

Berdasarkan Pernyataan 4.37 Anda
tidak pernah melakukan tindakan plagiat
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dalam penyusunan skripsi, dapat diketahui
bahwa sangat sedikit sekali (10%) sampel
sangat setuju, sebahagian besar (70%) sampel
setuju bahwa sampel tidak pernah melakukan
tindakan plagiat dalam penyusunan skripsi,
lalu sangat sedikit sekali (3%) sampel kurang
setuju, sangat sedikit sekali (7%) sampel tidak
setuju, dan sangat sedikit sekali (3%) sampel
sangat tidak setuju bahwa sampel tidak pernah
melakukan tindakan plagiat dalam penyusunan
skripsi.

Berdasarkan Pernyataan 4.38 Menurut
anda ada mahasiswa tingkat akhir yang tidak
mengetahui tentang tindakan plagiat, dapat
diketahui bahwa sebahagian kecil (40%)
sampel mengatakan ada, dan sebahagian kecil
(34%) sampel yang mengatakan sebagian ada
mahasiswa tingkat akhir yang tidak mengetahui
tentang tindakan plagiat, lalu sangat sedikit
sekali (13%) sampel yang mengatakan tidak
ada mahasiswa tingkat akhir yang tidak
mengetahui tentang tindakan plagiat, dan juga
sangat sedikit sekali (13%) sampel mengatakan
tidak tahu ada mahasiswa tingkat akhir yang
tidak mengetahui tentang tindakan plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.39 Anda
tidak pernah mengambil kutipan dari skripsi
orang lain tanpa menuliskan sumbernya, dapat
diketahui bahwa sangat sedikit sekali (20%)
sampel sangat setuju, sebahagian besar (47%)
sampel setuju bahwa sampel tidak pernah
mengambil kutipan dari skripsi orang lain
tanpa menuliskan sumbernya, lalu sangat
sedikit sekali (20%) sampel kurang setuju,
sangat sedikit sekali (3%) sampel tidak setuju,
dan sangat sedikit sekali (10%) sampel sangat
tidak setuju sama sekali bahwa sampel tidak
pernah mengambil kutipan dari skripsi orang
lain tanpa menuliskan sumbernya.

Berdasarkan Pernyataan 4.40
Mendapatkan hasil yang memuaskan bukanlah
alasan untuk melakukan tindakan plagiat,
dapat diketahui bahwa sebahgian kecil (30%)
sampel sangat setuju, sebahagian besar (63%)
sampel setuju bahwa mendapatkan hasil yang
memuaskan bukanlah alasan untuk melakukan
tindakan plagiat, dan sangat sedikit sekali
(10%) sampel kurang setuju bahwa untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan bukanlah
alasan untuk melakukan tindakan plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.41 Banyak
yang memfasilitasi untuk melakukan tindakan

plagiat, dapat diketahui bahwa sangat sedikit
sekali (20%) sampel sangat setuju, lebih dari
setengah (57%) sampel setuju bahwa banyak
yang memfasilitasi untuk melakukan tindakan
plagiat, lalu sangat sedikit sekali (17%) sampel
kurang setuju, sangat sedikit sekali (3%)
sampel tidak setuju, dan sangat sedikit sekali
(3%) sampel sangat tidak setuju sama sekali
banyak yang memfasilitasi untuk melakukan
tindakan plagiat.

Berdasarkan Pernyataan 4.42 Anda
tidak pernah melakukan plagiarisme
Langsung (direct plagiarism), dapat diketahui
bahwa sangat sedikit sekali (7%) sampel
sangat setuju, sebahagian besar (70%) sampel
setuju bahwa tidak pernah melakukan
plagiarisme Langsung (direct plagiarism),
lalu sangat sedikit sekali  (10%) sampel
kurang setuju, sangat sedikit sekali (10%)
sampel tidak setuju, dan sangat sedikit sekali
(3%) sampel tidak setuju sama sekali tidak
pernah melakukan plagiarisme Langsung
(direct plagiarism).

Berdasarkan Pernyataan 4.43 Anda
tidak pernah melakukan plagiarisme karena
kutipannya tidak jelas atau salah kutip
(vogue or incorrect citation), dapat diketahui
bahwa sangat sedikit sekali (20%) sampel
sangat setuju, sebahagian besar (63%) sampel
setuju bahwa sampel tidak pernah melakukan
plagiarisme karena kutipannya tidak jelas
atau salah kutip (vogue or incorrect
citation), dan sangat sedikit sekali (17%)
sampel kurang setuju bahwa sampel tidak
pernah melakukan plagiarisme karena
kutipannya tidak jelas atau salah kutip
(vogue or incorrect citation).

Berdasarkan Pernyataan 4.44 Anda
tidak pernah melakukan plagiarisme mosaik
(mosaic plagiarism), dapat diketahui bahwa
sangat sedikit sekali (13%) sampel sangat
setuju, sebahagian besar (70%) sampel setuju
bahwa sampel tidak pernah melakukan
plagiarisme mosaik (mosaic plagiarism), dan
sangat sedikit sekali (17%) sampel kurang
setuju bahwa sampel tidak pernah melakukan
plagiarisme mosaik (mosaic plagiarism).

Berdasarkan Pernyataan 4.45 Semua
skripsi anda tidak mengandung unsur plagiat,
dapat diketahui bahwa sebahagian kecil (23%)
sampel sangat setuju, lebih dari setengah
(60%) sampel setuju bahwa semua skripsi
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sampel tidak mengandung unsur plagiat, dan
sangat sedikit sekali (3%) sampel kurang
setuju bahwa semua skripsi sampel tidak
mengandung unsur plagiat.

PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis data, dapat kita

lihat beberapa hal yang menarik dan tidak
terduga mengenai persepsi mahasiswa Fkip
Program Studi Pendidikan Fisika terhadap
tindakan plagiat dalam penulisan skripsi.

Tindakan plagiat bukanlah menjadi
alasan untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan ini terlihat pada Pernyataan 4.40
bahwa sebahagian besar sampel menjawab
setuju bahwa tindakan plagiat bukanlah
menjadi alasan untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan. Dengan kata lain, masih banyak
mahasiswa yang lebih memilih berlaku jujur
dari pada mempertimbangkan ego dan rasa
malunya untuk mendapatkan hasil yang
memuaskan dengan melakukan tindakan
plagiat.

Namun dalam hal ini, masih banyak
mahasiswa yang melakukan tindak plagiat, ini
karena moral mahasiswa yang semakin buruk
dan mengakibatkan para mahasiswa tidak
mampu untuk berfikir secara positif sehingga
berefek pada keinginan mahasiswa untuk
mendapatkan hasil yang memuaskan dan
menyelesaikan studinya dengan cepat tetapi
mereka  malas dalam hal penyusunan skripsi
sehingga mahasiswa cenderung melakukan
tindak plagiat. Ini sesuai berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan salah seorang
mahasiswi FKIP Program Studi Pendidikan
Fisika Universitas Syiah Kuala yaitu saudari
Nanda Marisa menemukan bahwa 40%
mahasiswa memilih jenis penelitan tindakan
kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Berdasarkan hasil wawancara dari
tanggal 13 Februari sampai dengan tanggal 04
Maret 2015 terhadap 10 mahasiswa, mereka
memilih PTK karena menganggap PTK lebih
mudah dilaksanakan dan tersedia banyak
referensi.

Penelitian mahasiswa cenderung
memilih pada satu jenis penelitian yaitu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hal ini
menyebabkan kurangnya inovasi dan variasi
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa,
malah berpotensi mengakibatkan tindakan

plagiat dalam penulisan tugas akhir. Potensi
tindakan plagiat tersebut dapat terlihat pada
BAB II dan BAB III skripsi mahasiswa, dimana
sebagian besar referensi yang digunakan adalah
sama. Kemudian, potensi tindakan plagiat juga
dapat terlihat dari penyaduran pembahasan
dimana mahasiswa hanya mengganti model,
metode, materi, dan sekolah yang digunakan.
Hal ini terjadi karena mahasiswa kurang
percaya diri terhadap kemampuan sendiri dan
takut gagal dalam penelitian. Sehingga mereka
terus saja melihat pada penelitian yang telah
ada sebelumnya. Terjadinya tindakan plagiat
dipengaruhi oleh faktor kecemasan atau stres,
ketakutan akan kegagalan, penghargaan diri
yang rendah, dan sikap pesimis terhadap
kemampuan sendiri.

Dalam uraian di atas dapat diambil
suatu kesimpulan bahwa hampir semua sampel
setuju bahwa tindakan plagiat dapat membawa
kemunduran dalam dunia akademik. Tindakan
ini juga bukan hanya terjadi karena niat pelaku
tetapi juga karena adanya fasilitas-fasilitas
yang mempermudah mahasiswa melakukan
tindak plagiat, contohnya seperti kemampuan
dan kecanggihan komputer yang kita miliki.
Dengan kecanggihan sistem OS yang ada
sekarang ini, komputer memberikan kita
fasilitas untuk melakukan dua pekerjaan secara
bersama-sama. Lalu Tersedianya kemampuan
search engine (Google, Yahoo, dan Bing) yang
handal dalam mencari informasi sesuai dengan
keyword (kata kunci) yang dicari. Dan yang
terakhir banyaknya perusahaan percetakan
yang memerlukan pekerjaan, sehingga
meminta dan meminjam nama dan gelar untuk
memberikan nilai tambah pembeli.

Untuk menghindari perilaku plagiat
yang dilakukan mahasiswa, sebaiknya
dilakukan penanggulangan terhadap tindakan
plagiat yang telah menjadi masalah serius di
dunia akademik, seperti yang terlihat pada
Pernyataan 4.35 dan Pernyataan 4.24, bahwa
lebih dari setengah sampel setuju untuk
dilakukan pencegahan dan penanggulangan
terhadap tindakan plagiat di perguruan tinggi,
ini sesuai dengan pernyataan Macdonald and
Carroll (2006), “Pencegahan tindakan plagiat
adalah tanggung jawab bersama antara
mahasiswa, dosen dan institusi dengan
dukungan lembaga penjamin mutu
independen” (Dalam Andi dkk 2012 : 35).
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Berpikir positif membantu mahasiswa mampu
untuk mengarahkan motivasi, kemampuan
kognisi, dan mengambil tindakan yang
diperlukan untukmengerjakan tugas, mencapai
tujuan, dan mengatasi tantangan akademik
dengan optimal. Dengan mengubah cara
berpikirnya menjadi positif, efikasi diri
akademik dapat ditingkatkan, karena berpikir
positif membuat individu cenderung
berperasaan positif serta memandang tujuan
akademik tertentu dapat diraihnya apabila mau
mengarahkan dan memotivasi dirinya sendiri
untuk mencapai harapan akademiknya,
sehingga efikasi diri akademiknya menjadi
tinggi (Dalam jurnal Pengaruh Pelatihan
Berfikir Positif pada Efikasi Diri Akademik
Mahasiswa (Studi Eksperimen pada
Mahasiswa Fakultas Psikologi Undip
Semarang: Didownload tanggal 21:07:2016).

KESIMPULAN
Beberapa kesimpulan yang telah

diperoleh berkaitan dengan persepsi
mahasiswa FKIP Program studi Pendidikan
Fisika terhadap Tindakan Plagiat dalam
penulisan Skripsi adalah, lebih dari setengah

populasi Mahasiswa Pendidikan Fisika tidak
setuju terhadap tindakan plagiat pada
penyusunan tugas akhir dan mahasiswa
Pendidikan Fisika berpendapat bahwa pelaku
plagiat patut diberikan sanksi dan pelatihan
berfikir positif agar tidak mengulangi
perbuatannya lagi, tetapi lebih dari setengah
populasi Mahasiswa masih melakukan
tindakan plagiat dengan alasan waktu untuk
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
terlalu singkat dan agar mendapatkan hasil
yang memuaskan. Kesimpulan ini sesuai
dengan hipotesis penelitian.
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